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KATA PENGANTAR

Indonesia, negeri yang diberkahi kesuburan tanah dan kekayagn®

hayati, pernah menjadi salah satu produsen gula terbesar di duniapada
awal abad ke-20. Namun, sejarah mencatat bahwa kejayaan tersebut
perlahan memudar seiring berjalannya waktu. Saat ini, ironi terjadi
ketika negeri yang memiliki tradisi panjang dalam budidaya tebu justru
harus mengimpor lebih dari 60% kebutuhan gulanya, menguras devisa
negara hingga triliunan rupiah setiap tahun.

Di tengah tantangan ini, harapan baru muncul melalui
pengembangan tujuh varietas tebu unggul seri SB dan JW oleh tim
peneliti Universitas Muhammadiyah Gresik. Varietas-varietas ini hadir
tidak sekadar sebagai terobosan akademis, tetapi sebagai solusi konkret
untuk mengatasi masalah fundamental industri gula nasional:
produktivitas rendah, degradasi genetik varietas lama, ketidaksesuaian
dengan tipologi lahan, dan kerentanan terhadap perubahan iklim.

Buku "Revolusi Tebu Indonesia: Meraih Swasembada Gula Melalui
Calon Varietas Unggul Baru SB dan JW Series" lahir dari perjalanan
penelitian selama satu dekade, melibatkan kerja keras para peneliti,
partisipasi aktif petani, dukungan industri, dan fasilitasi pemerintah.
Kami menyusun buku ini bukan hanya untuk mendokumentasikan
proses pemuliaan-dan keunggulan varietas, tetapi juga untuk membagi
pengetahuan komprehensif tentang budidaya optimal yang dapat
memaksimalkan potensi genetik varietas-varietas tersebut.

. Melalui sebelas bab.yang tersaji, pembaca akan memperoleh
pemahaman. mendalam tentang nteks historis dan ekonomis industri
gula Indonesia, problematlky budidaya tebu - konvensional, proses
lahirnya klon unggul SB dan ']'W/proﬁl detail | masing-masing varietas,
teknik budidaya spesifik, analisis ekonoml manajglnen | bisnis usahatanl
pola kemitraan dengan pabrik gula, 31st-em perbanyakan benih aphka,51
teknologi digital dalam budidaya, - hlngga aspek keberlanjutan
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lingkungan. Keseluruhan pembahasan dilandasi data empiris dari uji
multilokasi, pengalaman petani adopter, dan kajian komprehensif dari
berbagai perspektif keilmuan.

Kami menyadari bahwa inovasi varietas unggul saja tidak cukup
untuk mencapai swasembada gula. Dibutuhkan ekosistem yang
mendukung, mencakup kebijakan yang tepat, infrastruktur yang
memadai, sistem perbenihan yang efektif, dan kemitraan yang
berkeadilan sepanjang rantai nilai. Karena itu, buku ini juga menawarkan
visi dan roadmap menuju swasembada gula 2030 yang menekankan
sinergi antara pemerintah, swasta, perguruan tinggi, dan masyarakat
petani.

Yang membedakan buku ini dari literatur sejenis adalah
pendekatan komprehensifnya yang mengintegrasikan aspek teknis
pemuliaan dan budidaya dengan dimensi bisnis, sosial-ekonomi, dan
keberlanjutan lingkungan. Kami juga menghadirkan perspektif modern
melalui pembahasan tentang aplikasi teknologi digital dan pertanian
presisi yang dapat mengoptimalkan budidaya varietas unggul di era
revolusi industri 4.0.

Melalui buku ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi
berarti bagi kebangkitan industri gula nasional. Kami membayangkan
masa depan di mana petani tebu Indonesia bukan sekadar produsen
bahan baku, tetapi agropreneur yang berdaya dan sejahtera; di mana
pabrik gula beroperasi dengan efisiensi optimal; dan di mana kebutuhan
gula nasional terpenuhi dari produksi dalam negeri yang berkelanjutan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam perjalanan panjang pengembangan calon
varietas unggul baru SB dan JW, serta dalam penyusunan buku ini.
Semoga karya ini dapat menjadi pemantik revolusi tebu Indonesia
menuju kedaulatan gula nasional.

Gersik, April 2025

Tim Penulis -~ 3
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